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ABSTMK
Sejak akhir 1990, para peneliti Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar tetah berhasil
memproduksi benih patin jambal pada skala eksperimen di hatcheri. Di antara berbagai masalah
yang dihadapi dalam upaya produksi massal benih patin jambal, kualitas air terutama konsentrasi
DO dan temperatur air merupakan faktor kunci. Sebagai upaya mengatasi masalah tersebut, 3
posisi pemasukan air menggunakan gaya gravitasi diuji untuk mempertahankan DO sekitarjenuh. Akuarium ukuran 70 x 50 x 50 cm3, sebanyak 12 buah diisi air sampai kedalaman 30 cm
dan ditebari 200 dan 500 benih (i 0,3 g)/akuarium untuk masing-masing percobaan 1 dan 2.
Aliran air,4 Umenit, pada kedua percobaan diset pada permukaan, tengah badan air, dan dasar
sebagai perlakuan yang masing-masing memiliki 4 ulangan. Benih yang dipelihara dalam
akuarium dengan aliran air di dasar bertumbuh pada laju 8,os%/hari dan lebih cepat dari benih
dafam perlakuan aliran air permukaan dan lengah badan air, masing-masing 7,18% dan 7,35%l
hari. Pada percobaan 1 , semua benih mati pada hati ke-12 akibat serangan lch. Pada percobaan
2, semua benih mati pada hari ke-17 akibat peningkatan kekeruhan air yang mencapai > 6.000
mg/L setelah hu.ian lebat 4 hari berturulturut. Sintasan sebelum hari ke-17 berkisar 97.6%-
98,6% dan tidak berbeda antar perlakuan. Tidak ada perbedaan kualitas air antar perlakuan.
Gaya gravitasi tampak dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan kualitas air tetap optimal dan
dapat menggantikan fungsi aeralor dalam upaya produksi benih patin jambal.
ABSTRACT: Pangasius djambaltry prcduction improvement in an optimum environment.
By: Taufik Ahmad, Liris Sofiarsih, Sutris no, and Firdaus
Since late 1990, the researchers at Research lnstitute for Freshwater Aquaculture have
successfully produced P. djambat fry in hatchery. Among the problemsfaced in mass fry production
of P djambal, water quality more specifically, dissolved oxygen and water temperature are the key
factors. To accommodate such a need, three different water flow positions in the aquaria using
gravity force kept dissolved oxygen concentration in saturation. The aquaria, 70 x 50 x 50 cm3
each, filled with freshwater to 30 cm depth were stocked with 200 and 500 fry/aquarium for
experiment 1 and 2, respectively. The water flow, 4 Uminute, in both experiments was sel af tlte
surtace, middle, and bottom water. The fry in the aquarium with bottom water flow grew at 8.05o/o/
day and faster than the fry in the aquaia with suiace and middle water flows which grew at 7.18%
and 7.35%/day, respectively. ln experiment 1, a fry died at day 12 due to white spof dlsease
attack. ln experiment 2, al the fry died at day 17 due to extremely high total solid concentration,
reaching more than 6,000 mg/L caused by 4 consecutive days heavy rain. The suNival rate of the
fry before the heavy rain was not different among treatments, ranging from 97.6% to 98.6%. No
different on water quality obseNed in each treatment, gravity force seems to be promising for
maintaining suitable environment for P djambal fry in aquaria and is able to replace the function
of aerator to supply oxygen.
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PENDAHULUAN
Di antara berbagai spesies ikan air tawar yang
potensial untuk dibudidayakan secara komersial, patin
menempati Dosisi tersendiri terutama untuk
konsumen di Sumatera dan Kalimantan (Nasution et
al., 1997i Asyari et al., 1997r. Perkembangan
teknologi budi daya kemudian mendorong penyebaran
usaha produksi patin, terutama benihnya, ke daerah
lain seperti Jawa. Upaya produksi benih ternyata
berkaitan erat dengan pakan yang diberikan
(Woynarovich & Horvath, 1980), ketersediaan induk
(Hardjamulia & Atmawinata, 1986), serta kondisi
lingkungan terutama kualitas air, lebih spesifik lagi
konsentrasi DO. Komarudin (2000) melaporkan bahwa
konsentrasi DO yang optimal bagi larva patin 3 mg/L.
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Kematian larva patin sering terjadl pada konsentrasi
oksigen di bawah 3 mg/L walaupun gelondongannya
(ukuran jari) masih dapat hidup pada konsentrasi DO
sampai 0,6 mg/L.
Pada umumnya untuk mempertahankan
konsentrasi DO tetap optimal bagi kehidupan benih
adalah dengan cara mengalihkan okslgen dari udara
ke air menggunakan peralatan yang digerakkan oleh
tenaga listrik (Ahmad, 1987). Karena itu, peningkatan
tariflistrik berpengaruh terhadap biaya dan selanjutnya
pada keuntungan usaha produksi benih patin yang saat
ini baru berkembang. Cara pengalihan oksigen dari
udara dengan memanfaatkan gaya gravitasi tampak
sebagai salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk
mempertahankan sintasan larva patin tetap tinggitanpa
harus menambah biaya produksi.
Pada penelitian ini gravitasi dimanfaatkan untuk
memaksimalkan pengalihan oksigen dari udara
melalui pengadukan dan pergantian air tanpa henti.
Pengadukan aar diperhitungkan sedemikian rupa
hingga tidak bertentangan dengan sifat biologis larva
yang dipelihara tetapi dapat mendistribusikan oksigen
ke seluruh bagian wadah. DO yang merata pada
sekitar konsentrasi jenuh di seluruh bagian wadah
dlharapkan mampu mencegah perlambatan tumbuh
dan menurunkan mortalitas larva akibat anoksia. Pada
gilirannya sintasan yang tinggi pada biaya produksi
rendah diharapkan dapat meningkatkan keuntungan
usaha oroduksi benih oatin.
BAHAN DAN CARA
Penelitian diawali dengan pengumpulan induk siap
mijah yang diangkut daritempat penjual induk diJambi
sebagai pusat induk Pangaslus djambal (Lagendrc
et a/.. 1999). Setelah diaklimatisasi dalam bak beton
di Loka Riset Pemuliaan dan Teknologi Budidaya
Perikanan Air Tawar, Sukamandi induk yang
oocytesnya telah mencapai vitellogenesis akhir
dirangsang supaya miah dengan penyuntikan hormon
ovaprim pada dosis 0,5 mL per kilogram induk yang
dibenkan dalam dua kali suntikan pada interval 8 jam
(Lagendre elal., 2000). Induk jantan disuntik hormon
ovaprim pada dosis 0,4 mL per kilogram pada saat
bersamaan dengan penyuntikan kedua kali induk
betina. Selama proses aklimatisasi dan setelah
penyuntikan, induk diberi pakan pelet komersial pada
dosis 3% bobot biomass yang diberikan 2 kali sehari.
Sperma dikeluarkan dengan cara pemijatan
(striping) dan langsung ditampung dalam tabung
tabung reaksi yang telah berisi larutan penonaktif
sperma (NaCl 175 nM). Setelah ovulasi, telur hasil
pemijahan dicampur dengan sperma dari beberapa
induk dan kemudian diinkubasi dalam corong
McDonald setelah diperlakukan dengan tanah liat
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untuk mencegah telur lengket satu sama lain.
Temperatur air dipertahankan pada kisaran 26"C-
30'C dan konsentrasi DO pada sekitarjenuh.
Percobaan 1. Larva dipelihara selama 20 hari dalam
tangki larva kemudian ditebar kedalam akuarium
penelitian berukuran 70 x 50 x 50 cm yang diisi air
sampai 30 cm pada kepadatan 200 ekor/akuarium.
Pakan buatan berkadar 40% protein diberikan 3 kali
sehari samoai mencaDai 5olo bobot biomassa. Sisa
pakan dan kotoran disipon setiap pagi hari sebelum
pemberian pakan. Perlakuan yang diujiadalah dengan
cara mengalirkan air sungai setelah melalui proses
penyaringan dan oksigenasi (Gambar 1) untuk
mempertahankan DO pada konsentrasi sekitar jenuh
secara merata ke setiap bagian wadah. Daritandon
(Gambar 1), pada perlakuan pertama air dialirkan
dalam bentuk semburan halus di permukaan ajr, pada
perlakuan kedua dan ketiga air disemburkan seperti
pada perlakuan pertama namun pada kedalaman
berturut-turut 1 5 dan 30 cm (Gambar 2). Kedalaman
airdalam tiapwadah 30cm dan airdikeluarkan melalui
dasar wadah untuk mengurangi penumpukan sisa
pakan. Aliran air dihentikan selama 30 menit pada
saat pakan diberikan. Setiap perlakuan memilikj 4
ulangan namun ulangan keempat digunakan untuk
pengukuran pertumbuhan.
Konsentrasi DO, pH, dan temperatur diukur dua
kalisehari pada waktu pagi pukul06.00 dan sore pukul
'18.00, total amonia diukur setiap minggu. Pada akhir
penelitian, saat mortalitas massal terjadi, ikan
ditimbang menggunakan electronic top loading
balanca berketelitian 0,05 g untuk menghitung
kecepatan bertumbuh dalam laju bertumbuh harian
(instantaneous daily growth rate) me ggunakan rumus
Wt = Wo(1+0,016)r.
Percobaan 2. Sebagai upaya mempertjnggi akurasi
hasil prcobaan, dilakukan percobaan ulangan dengan
perlakuan sama hanya padat penebaran ditingkatkan
menjadi 500 ekor benih/akuarium. Ukuran akuarium
sama seperti pada percobaan 1. Temperatur air
dipertahankan di atas 26"C dengan cara menempatkan
heaferkapasitas 3.000 watt dalam pipa air daritandon
dan 8 lampu prjar 40 watt dalam bangunan tempat
percobaan dilakukan. NaCl sebanyak 7 g/L dan kalium
permanganat pada dosis 4 mg/m3ditambahkan pada
air media dalam tandon secara bergantian dengan
FMGO pada dosis 10 mL/m3 tiap 3 hari untuk
mencegah serangan penyakit bintik putih. Air dalam
tandon diaerasi kuat untuk menjamin pasok oksigen
yang mencukupi untuk seluruh unit percobaan.
HASIL DAN BAHASAN
Percobaan 1. Kualitas air pada semua unit
percobaan berkisar pada konsentrasi optimal bagi
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Gambar 1. Fasilitas perlakuan air: 1 . Kolam Plstla sp., 2. Baffle diisi pls a sp., 3. Tangki pengendap, 4. Filter
serat dan pasir, 5. Tandon
Figure 1. water treatment facilities: 1. Pistia sp. pond,2. Baffle planted by pistia sp.,3. seftlement tank, 4.
Sand and fibre filter, 5. Resevoir
Gambar2. Akuarium percobaan pasok air untuk benjh patinjambal: 1. Tandon,2. Katup pengaturair, 3. Aliran
permukaan, 4. Aliran tengah badan air, 5. Aliran dasar, 6. Pembuangan air
Figure 2. Aquaria set up for Pangasius djambal experiment on water supply system: 1 . ReseNoir; 2. Water
flow adjustment valve; 3. Suiace tlow; 4. Middle flow; 5. Bottom flow; 6. Water outlet
AI..n lungai (ffir€r tow) 
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kehidupan benih patin iambal. Konsentrasi DO relatif
stabil pada sekitar konsentrasijenuh, kecuali sekitar
3 jam pada waktu subuh, sesuai temperatur air yang
dicatat pada hari yang sama (Tabel 1). Konsentrasi
DO minimum yaitu jauh dibawah jenuh hanya terjadi
selama 1-2 jam saat menielang fajar Pada pH
tercatat sekilar 7-8 selama penelitian, konsentrasi
NHr-N berada pada kisaran yang tidak
membahayakan, 0,113-0,194 mg/1, baik bagi
pertumbuhan maupun sintasan benih patin jambal.
Alkalinitas berada pada kisaran konsentrasi yang
mampu mempertahankan kestabilan pH. secara
umum, kualitas airyang merupakan salah satu tolok
ukur lingkungan masih mampu mendukung kehidupan
benih patin iambal selama penelitian berlangsung.
Konsentrasi DO dan suhu oada oerlakuan aliran air
di permukaan agak lebih tinggidaripada perlakuan baik
aliran air di tengah maupun aliran air di dasar karena
pengambilan sampel air dilakukan hanya di permukaan.
Berdasarkan debit air yang dialirkan, air dalam tiap
wadah terganti sempurna setelah lebih dari 3 jam
sehingga tersedia cukup waktu untuk proses respirasi
hewan uji serta dekomposisi sisa pakan dan kotoran
menurunkan konsentrasi DO (Boyd, '1982) dalam kolom
air pada setiap perlakuan kecuali pada perlakuan aliran
air di permukaan. Dari fl uktuasi oksigen terlarut harian,
Tabel 1. Kisaran nilai kualitas air dalam wadah benih patin jambal yang dilengkapi sistem aliran air berbeda
Table 1. Waterquality in Pengasius dlambal aquaia at different watet flowing systems
Posid a llra n air






































Gambar 3. Fluktuasi konsentrasi oksigen harian pada awal percobaan
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perbedaan posisi pemasukan air tidak berpengaruh
lerhadap konsentrasi DO dalam wadah (Gambar g).
Konsentrasi DO merupakan peubah kualitas air
utama yang mempengaruhi sintasan dan pertumbuhan
patin jambal (Lagendre et a\.,1999). pada penelitian
ini walaupun konsentrasi DO pada perlakuan air
dialirkan di permukaan relatif sama dengan pada
perlakuan ah dialirkan di tengah kolom ak dan di dasar,
namun ikan uji pada perlakuan air dialirkan di dasar
bertumbuh lebih cepat (Gambar4). Berlainan denqan
DO, suhu air berada pada kisaran lebih rendah jari
kisaran optimal, 29'C-30"C (Lagendre elal, 1999),
bagi patin iambal tetapi tidak sampai mengakibatkan
perbedaan sintasan ikan sampai hari ke-lZ (Tabel 2)
saat ikan diserang ,bf,.
Setelah hari ke-l2 semua benih terserang M/hite
spot(bintik putih) dan pada hari ke- l S hamoir semua
hewan uji mati. Suhu air yang tebih rendah dari suhu
optimal diduga memperlemah daya tahan ikan uji
lerhadap serangan parasit penyebab penyakit bintik
putih, lchthyophthirius muttifiliis, yang dikenat iuga
sebagai lch hingga terjadi kematian massal dalam
waktu singkat. Upaya menanggulangi masalah
serangan lch dilakukan dengan menggunakan
formaldehyde malachite green oxalate (FMGO) namun
karena penyebaran penyakit sangat cepat upaya
tersebut tidak berhasil baik. Mortalitas pada hari ke-
15 terjadi sama pada setiap perlakuan dan penelitian
terpaksa dihentikan setelah sampel ikan uii diambil
secara acak dari tiap perlakuan.
Sintasan hewan ujitidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan namun pada perlakuan air dialirkan
di dasar ikan uji bertumbuh l6bih cepat (P<0,0S) dari
pada perlakuan air dialirkan di atas (Tabel 2). Patin
jambal menurut Lagendre etal. (2000) adalah penghunl
bagian dasar sungai dan dillhat dari bentuk mulul
merupakan benthic feeder,karcnaitu aliran air di dasar
lebih sesuai untuk hewan uji dari aliran permukaan
atau tengah kolom air.
Dikaji dari kualitas air, tampak konsentrasioksigen
terlarut (DO) menurun seiring dengan pertambahan
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Gambar 4. Pertumbuhan harian benih patin jambal yang dipelihara pada posisi pemasukan air berbeda
Figurc 4 Daily gtowth of Pangasius djambal juvenile ruised at different watetr inlet positions
Tabel 2. Laiu bertumbuh harian, sintasan, dan rataan pertambahan bobot ( AG) benih patin jambal yang
dip€lihara selama i 1 hari dalam aliran air berbeda
Table 2. Daily growth, suruivalrate, and avenge weght gain (M) of Pangasius djambat juvenile raised in 1l
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tNilai yang diikuti superscript serupa dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata (p>O,OS)
'The values lollowed by similar superscript in the same colunn were not significantty ditferent (p>o-os)
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Gambar 5 disajikan fluktuasi DO dan laju pertumbuhan
harian benih patin jambal pada wadah yang dialiri air
di permukaan. Fluktuasi DO pada perlakuan air
dialirkan di permukaan cenderung terjadi pada
konsentrasi lebih tinggi dari pada perlakuan lain
karena pengambilan sampel air dilakukan di
permukaan. Diperlukan waktu untuk air yang dialirkan
di tengah dan dasar kolom air untuk sampai ke
permukaan tempat pengambilan sampel dilakukan.
Pada waktu bersamaan terjadi proses respirasi ikan
uji, penguraian sisa pakan dan kotoran, serta respirasi
mikroba yang memerlukan oksigen, sehingga ketika
air mencapai posisi pengambilan sampel konsentrasi
DO pada perlakuan air dialirkan ditengah dan dasar
kolom air telah berkurang dibanding konsentrasi DO
dari sumber air yang mengalir di permukaan.
Gambar 5.
Figure 5.
Fluktuasi DO pada perlakuan air dialirkan di tengah
dan dasar kolom air terjadi pada konsentrasi lebih
rendah dari pada perlakuan air dialirkan di permukaan,
tetapi tidak mempengaruhi la.Ju bertumbuh ikan uji
(Gambar 4, 6, dan 7). Konsentrasi DO walaupun
mencapai /evelterendah, sekitar 2,5 mg/L, pada pagi
hari ternyata tidak sampai menghambat pertumbuhan,
sesuai dengan temuan Boyd (1982).
Berdasarkan laju bertumbuh harian, terbukti
bahwa benih patin jambal yang dipelihara dalam
akuarium dengan pasok air di dasar walaupun
tampak bertumbuh lebih cepat namun pada tingkat
kepercayaan 95% tidak berbeda nyata. Pada Tabel
2 terlihat bahwa walaupun pertambahan bobot
mutlak hewan uji antar perlakuan tidak berbeda
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GambarT. Konsentrasi DO harian dan laju pertum buhan patin jambal dalam wadah yang dilengkapi aliran air
oasar
FigureT. Daily dissolved oxygen concentration anddaily growth of Pangasius djambaljuvenile inthe aquaia









dalam wadah dengan pemasukan air di dasar
walaupun hanya selama 12 hari lebih cepat dariyang
dipelihara dalam wadah dengan pemasukan air di
permukaan.
Pertumbuhan ikan uji pada semua perlakuan
menurunkan konsentrasi DO dan penurunan
konsentrasi DO terJadi lebih cepat pada perlakuan aliran
airdidasardan ditengah daripada perlakuan aliran air
di permukaan. Namun sebagai ikan penghuni sungai
dan danau berarus lambat (Legendre etal, 2000), patin
jamballebih menyukai arus dasa( tampak daritingkah
laku ikan yang cenderung mengelompok di dasar
wadah dan terbuktidaripertambahan bobot mutlak yang
lebih tinggi pada perlakuan air dialirkan di dasar.
Dalam sehari, konsentrasi DO berfluktuasi dan
mencapai konsentrasi minimum, sekitar 4 mg/L, tidak
lebih dari2 jam walau pada waktu lewat tengah malam.
Menurut Boyd (1982), konsentrasi DO rendah dalam
jangka waktu singkat tidak mempengaruhi kehidupan
ikan. Pada konsentrasi maksimum, DO juga tidak
melampaui konsentrasi lewat jenuh yang dapat
mengakibatkan gas bubble dlsease. Konsentrasi
oksigen minimum setelah penelitian ber.lalan mencapai
sekitar 2 mg/L (Tabel 1), respirasi ikan diperkirakan
sangat berperan dalam pemanfaatan oksigen terlarut
sepe(i tampak pada Gambar 4, 5, dan 6 yang
memperlihatkan penurunan konsentrasi oksigen terlarut
seiring penrngkatan bobot individu ikan.
Hung el a/. (1998) melaporkan bahwa benih P
bocoufti, umur 2-1 ha(i, yang dipelihara dalam
akuarium volume 50 L yang diaerasi dan airnya
dialirkan dari sumur dengan kecepatan 0,4{,5 Umenit
tumbuh dengan kecepatan 20%/hari. Temperatur air
Dada oenelitian tersebut berkisar 28'C-30"C dan
konsentrasi DO dipertahankan di atas 5 mg/L. Pada
penelitian ini, konsentrasi DO yang berkisar 2,0--6,5
mg/L dan temperatur yang berkisar 26'C-29"C serta
umuryang lebih tua, 2G-32 hari, tidak memungkinkan
ikan uji bertumbuh lebih dari 970/hari.
Kanazawa (1994) menyarankan kecepatan air
antara 35G-700 mL/menit untuk pemeliharaan benih
ikan sebelah, japanese flounder (Pararichthys
o/lvaceus), yang merupakan penghuni dasar perairan.
Pada penelitian ini, aliran air dipertahankan pada 4 L/
menit karena ikan yang digunakan walaupun lkan
dasar tetapi menghuni badan air bukan dasar perairan
dan ukurannya juga lebih besar. Dikaji dari tingkah
laku ikan uji yang menyebar dalam wadah dan
berenang tanpa terpengaruh aliran air, kecepatan aliran
air yang diterapkan diperkirakan tidak berpengaruh
terhadap laju bertumbuh.
Faktor lingkungan yang secara nyata berpengaruh
terhadap sintasan adalah pertumbuhan populasi yang
cepat dari lch sampai mampu menyebabkan kematian
massal dengan cepat. Taukhid et al. (2002\
melaporkan bahwa /ch tidak dapat berkembang pada
temperatur dl atas 29'C. Pada penelitian lnitemperatur
air maksimum memang mencapai 29"C namun
temperatur minimum dapat mencapai 24"C yang
merupakan temperatur ideal bagi pertumbuhan
DOOUlasi lch.
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Upaya pencegahan perkembangan populasi lch
tampaknya perlu dilakukan dengan baik untuk
mencegah kematian massal akibat penyakit bintik
putih. Agar tidak menambah biaya terlalu tinggi
sebaiknya upaya pencegahan dilakukan dengan
penambahan garam dapur (NaCl) sebanyak 7 g/L.
Bahan kimia sepertiformalin malachite green oxalate,
dan kalium permanganat kalau mungkin dihindari
kecuali dalam keadaan darurat.
Percobaan 2. Kematian ikan uji tidak terjadi sampai
hari ke-6 setelah penebaran. Sampai hari ke-11
kematian yang terjadi bahkan masih di bawah 1,0%(Gambar 8), sebagai hasil pencegahan lch
menggunakan NaCl, FMGO (formalin malachite green
oxalate) dan PK (Kalium permanganat) secara
bergantian setiap 3 hari, dan ikan uji sehat serta
makan dengan rakus. Tidak terdapat sisa pakan yang
berarti pada setiap kali pemberian pakan sampaihari
ke-1'1 saat terjadi hujan lebat yang terus berlangsung
sampai hari ke-15.
Mulai hari ke-12 kualitas air memburuk akibat
peningkatan kekeruhan dan konsentrasi padatan
120
100 Permukaan (Surt6ce)Te gah (Middte,
Oasar (Eoltom)
Han (Day\
Gambar 8. Laju mortalitas benih patin jambal pada posisi aliran air berbeda
Figure 8. Moftality rate of Pangasius djambaljuvenile raised in different water inlet positions
Tabel3. Pertumbuhan benih patin jambalyang dipelihara pada posisialiran air berbeda (n=20)












































'Nilai yang diikuti superscrpit serupa dalam kolom dan lajur yang sama tidak berbeda nyata
*The values followed by similar superscript in the same column and row were not significantly different
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terlarut mencapai 6.340 mg/L pada hari ke-15 yang
merupakan peningkatan dari hari ke-14 dan ke-13
yang sudah mencapai 5,240 dan 3.'180 mg/L. Filter
dan baffle yang dirancang pada saluran masuk
reseryolrternyata tidak mampu mengatasi konsentrasi
padatan terlarut yang demikian tinggi 3 hari berturut-
turut. Berdasarkan pengamatan di bawah mikroskop,
insang terutama gill fillament semua ikan yang mati
mulal hari ke-11 terselimutj partikel lumpur. Temuan
ini memperkuat dugaan ikan mati akibat kekurangan
oksigen, terlihat dafi kecenderungan ikan megap-
megap di permukaan air. Serangan penyakit bintik
putih juga memperlihatkan gejala yang sama, namun
berdasarkan pengamatan dl bawah mikroskop sampai
pembesaran 40x tidak terdapat tanda serangan ich
seperti bercak putih pada insang dan kulit. Padatan
tersuspensi yang mencapai 3.180 mg/L tampaknya
masih tidak dapat ditolerir walaupun patin jambal
merupakan ikan penghuni sungai.
Laju bertumbuh ikan uji pada penelitian kedua
tidak berbeda dengan pada penelitian pertama, ikan
yang dipelihara dalam akuarium dengan aliran air di
dasar bertumbuh lebih cepat dari ikan dalam
akuarium lainnya (Tabel 4). Perbedaan laju
bertumbuh tersebut bukan diakibatkan oleh
perbedaan jumlah ikan karena ikan dalam akuarium
dengan aliran di dasar tetap lebih banyak dari ikan
dalam akuarium dengan aliran air baik di tengah
maupun di permukaan sampai penelitian berakhir,
Sebagai ikan penghuni dasar sungai patin jambal
lebih menyukai aliran air di dasar, selain itu posisi
mulut patin jambaljuga lebih sesuaiuntuk memangsa
makanan yang ada di dasar daripada yang ada di
permukaan. Feeding behaviourdan kebiasaan patin
jambal tampaknya tidak berubah walaupun dipelihara
dalam tempat terbatas, karena itu akuarium yang
dirancang memiliki aliran air di dasar lebih sesuai
dari pada akuarium yang dirancang memiliki aliran
air di permukaan atau di tengah.
KESIMPULAN
Kegiatan penelitian tidak dapat diselesaikan sesuai
rencana karena faktor alam yang sulit diperhitungkan
namun berdasarkan temuan yang diperoleh dari kedua
percobaan yang saling memperkuat dapat disimpulkan
bahwa aliran air didasarwadah masih lebih baik bagi
kehidupan patin jambal dari aliran baik di permukaan
maupun ditengah badan air. Aliran air sampai 4 L/
menit sebagai hasil gaya gravitasj masih dapat
mendukung kehidupan patin jambal tanpa bantuan
peralatan listrik seperti aerator. Faktor lingkungan
yang perlu diperhatikan pada pemeliharaan benih patin
jambal adalah temperatur, harus 29'C-30'C, DO
sekitar jenuh, dan padatan tersuspensi <300 mg/L
(sama seperti sebelum hujan lebat).
UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian ini dapat berjalan atas bantuan Saudara
Kutub yang memberi pakan ikan ujisecara tepatwaktu
tiap haridan SaudariAtin yang tiap pagi membersihkan
akuarium serta menyipon sisa pakan. Jerih payah
mereka sangat dihargai. Dana penelitian ini berasal
dariAPBN TahunAnggaran 2003.
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